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ABSTRAK

Musik memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan manusia, oleh sebab itu
musik selalu hadir dalam kehidupan manusia, baik pada manusia usia dewasa maupun
anak-anak. Musik juga dapat memberikan pengaruh yang luar biasa pada kehidupan
manusia khususnya anak-anak baik dalam perkembangan fisik, intelek, sosial, emosi,
bahkan perkembangan rohaninya. Oleh sebab itu skripsi ini ditulis untuk melakukan
pengkajian terhadap karakteristik dan potensi yang ada dalam materi musik yang baik
serta pengaruhnya pada perkembangan anak antara usia 3-10 tahun, yang menurut
penelitian merupakan usia yang paling efektif untuk belajar musik.

Pengkajian difokuskan pada peninjavan terhadap karakteristik musik yang baik;
kebutuhan rohani anak, kemampuan musikal anak dan pengaruh musik tersebut terhadap
perkembangan anak, khususnya perkembangan rohaninya pada tiga kelompok usia yaitu
3-6 tahun, 6-8 tahun dan 8-10 tahun. Metode-yang digunakan dalam penulisan ini adalah
dengan melakukan kajian terhadap beberapa sumber pustaka,

Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa materi musik yang baik bagi anak
bukan hanya dilihat dari unsur-unsumya yang seimbang, tetapi juga harus disertai dengan
teks yang berisi ajaran dan kebenaran sejati; materi musik yang baik memiliki potensi
untuk memberikan pengaruh yang positif kepada anak usia 3 — 10 tahun; setiap anak usia
3 - 10 tahun memiliki kebutuhan rohani yang harus dipenuhi dalam perkembangannya;
dan musik merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan itu. ‘

Ada dua kesimpulan yang diperoleh dari pengkajian ini yaitu: pertama, musik
dengan segala kekayaan yang dimilikinya dapat mempengaruhi perkembangan setiap
aspek kehidupan anak, termasuk perkembangan rohaninya yaitu dalam mengenal
Tuhannya, mengenal dirinya maupun dalam mengenal lingkungannya; kedua, musik
yang baik merupakan salah satu sarana yang sangat efektif untuk mempengaruhi
perkembangan rohani anak usia 3-10 tahun, apabila musik tersebut diperkenalkan dan
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan rohani dan kemampuan musikal yang mereka
miliki pada usia perkembangannya.

Mengingat kualitas musik (lagu) rohani yang diperkenalkan kepada anak-anak
pada masa kini kurang mendapatkan perhatian yang serius dari kalangan orangtua
maupun pendidik, maka skripsi ini ditulis untuk memberikan wawasan tentang materi
musik yang baik dan pengaruhnya, dengan tujuan agar para orangtua dan pendidik dapat
bersikap selektif dalam memperkenalkan musik dan memanfaatkannya dengan secfektif
mungkin dalam menunjang perkembangan rohani anak sesuai dengan kebutuhan pada
usia perkembangannya.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Musik memiliki hubungan yang erat dengan manusia, baik manusia sebagai
subjek maupun sebagai objek dari musik, maka tidaklah mengherankan apabila musik
selalu ada, diperdengarkan dan dimanfaatkan di mana-mana. Karya musik yang memiliki
nilai-nilai musikal yang tinggi dan bermutu dapat menjadi sarana yang sempurna dan
efektif dalam mengekspresikan dan mengkomunikasikan pikiran, perasaan dan kesan.'
Musik juga dapat digunakan untuk pementasan atau pagelaran baik dalam bentuk konser,
apresiasi musik, resital, orkes simponi, juga dapat digunakan dalam konteks religius,
sosial, politik, terapi, ekonomi, pendidikan, rekreasi dan lain sebagainya.

Di banyak negara musik dianggap dapat melengkapi pendidikan seorang anak
dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya. Tak ketinggalan, beberapa waktu
terakhir ini beberapa musisi Indonesia juga memulai langkah untuk memperkenalkan
peran musik bagi pendidikan kepada masyarakat secara lebih luas. Addie M. S., musisi

dan dirigen, bersama Twillight-Wien String Ensemble memboyong seluruh peralatan

! Menurut Konfusius musik merupakan suatu bentuk di mana nada-nada dihasilkan dari hati
manusia ketika hati itu disentuh oleh dunia luar, Emosi yang disentuh akan terckspresi di dalam suara dan
ketika suara-suara itu tercipta menjadi musik, kita akan memiliki musik dan musik itu berhubungan dengan
tingkah laku manusia ( Lin Yu Tang, The Wisdom of Confusius (New York: Modern Library, 1938) 251-
254).



akustik ke sekolah-sekolah. Grace Sudargo, musisi dan pendidik, dengan ensembel alat
musik gescknya Capella Amadeus melakukan Educational Concert Tours yaitu tur
konser pendidikan (musik) ke berbagai daerah di luar pulau Jawa. Ternyata langkah yang
dilakukan para musisi ini memiliki misi yang tidak jauh dari misi pendidikan.

Akan tetapi sayangnya masih banyak orang tua, pendidik maupun gereja yang
tidak menyadari pentingnya peran musik dalam pendidikan dan perkembangan® seorang
anak. Mereka masih tidak menyadari bahwa musik dapat memberikan sumbangsih
positif dalam pendidikan dan pengaruh yang besar secara batin (inward) maupun secara
lahiriah (outward) dalam perkembangan sec.)ra.ng anak, Musik yang baik dan teratur |
seperti misalnya musik klasik umumnya mempunyai muatan estetis dan pedagogis yang
baik. Rudolf Steiner bahkan mengemukakan selain sebagai bentuk seni yang paling
agung4 musik juga adalah landasan untuk kecerdasan otak, kreativitas, kemampuan
matematika, dan perkembangan rohani.

Dalam dunia kekristenan eksistensi musik dicatat dalam Alkitab baik Perjanjian
Lama maupun Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Lama musik merupakan substansi yang
penting dalam pemikiran dan kehidupan para pemimpin Yahudi. Musik banyak
digunakan daI'am ibadah, untuk menyatakan ucapan syukur, untuk mengekspresikan iman
dan kepercayaan mereka kepada Tuhan, membangkitkan semangat perang bagi Tuhan

dan sebagainya.’

? Andy Maerzyda A. Th, “Musik Klasik, untuk Kecerdasan Emosi dan Intelegensia Anak, " dyah
Bunda 12 (1999) 66.

* Perkembangan adalah proses berlangsungnya perubahan-perubahan dalam diri seseorang, yang
membawa penyempurnaan dalam kepribadiannya. Pada anak didik proses itu memuncak, bila dia telah
mencapai kedewasaan ( W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran [Jakarta: Grasindo, 1996] 16).

* Don Campbell, Efek Mozart bagi Anak-Anak (Jakarta: Gramedia, 2001) xii.

3 Paul McCommon, Music in the Bible (Nashville: Convention, 1956) 15-23.



Sedangkan dalam Alkitab Perjanjian Baru bagian Firman Tuhan yang mencatat
atau yang memberi perhatian khusus terhadap musik lebih sedikit dibandingkan dengan -
Perjanjian Lama. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa musik tidak penting, sebaliknya
musik justru dicatat sebagai sarana yang penting dalam ibadah, sarana untuk mengajar’
dan terutama untuk pembangunan tubuh Kristus. Untuk pembangunan tubuh Kristus
musik memegang peran penting dalam tiga aspek pelayanan yaitu persekutuan
(Fellowship), pembinaan (Nurture) dan pengajaran (Education) [Kolose 3:16].

Dalam persekutuan musik merupakan sarana ekspresi kesatuan umat Allah yang
sudah dipersatukan dalam Kristus, yang dip.anggil dan tergerak untuk mengikrarkan |
pengakuan, penyembahan, pengucapan syukur/puji-pujian, dan permohonan kepada
Allah yang sama. Dalam pembinaan, musik lebih ditekankan untuk saling mengajar,
menasihati, menguatkan. Musik menjadi sarana untuk menyampaikan nasthat, dorongan,
peringatan dan penghiburan kepada sesama saudara seiman agar mereka dapat dikuatkan
untuk bertumbuh dan berani menghadapi berbagai tantangan dan realitas hidupnya
sebagai seorang Kristen. Sedangkan dalam pengajaran musik dapat menjadi sarana untuk
menanamkan pengajaran-pengajaran yang terdapat di dalam Alkitab ke dalam hati,
pikiran dan kehidupan umat Allah. Kebenaran-kebenaran spiritual tersebut menjadi lebih
jelas, ekspresif dan komunikatif ketika dinyatakan melalui melodi, harmoni dan ritme.

Peran musik dalam kehidupan umat Allah ini diperjelas kembali oleh Calvin M.
Johansson di dalam bukunya Discipling Music Ministry, yang menyatakan bahwa dari
berbagai penggunaan musik dalam gereja pada dasarnya musik-musik tersebut terbagi

dalam tiga kategori yaitu: musik gereja sebagai informasi tekstual, fungsi utilitarian dan

% Ibid. 24.



sebagai persembahan.” Sebagai informasi tekstual, musik dalam gereja dapat
memberikan kesaksian religius melalui teks sebuah nyanyian. Penckanannya di sini
terletak pada komunikasi yang bersifat segera dan langsung, karena nyanyian tersebut
biasanya menggunakan kata-kata yang sederhana, subjeknya adalah orang pertama dan
seringkali berkaitan dengan kehidupan schari-hari. Sebagai fungsi utilitarian musik
gereja menjadi instrumen, alat, fasilitator, dan mekanisme untuk mencapai tujuan yang
bermanfaat. Sedangkan sebagai persembahan musik dirasakan sebagai sebuah
persembahan kepada Allah yaitu persembahan pribadi yang alami, dipersembahkan dari
hati individu yang berhubungan langsung d;:ngan hati Allah.® |
Dalam Alkitab, catatan tentang musik memang tidak dikaitkan secara spesifik
dengan anak-anak. Akan tetapi dalam mempelajari fungsi, manfaat dan pengaruh musik,
dalam mempelajari tugas-tugas perkembangan jiwa anak serta kebutuhan-kebutuhannya,
jelas musik akan lebih efektif apabila diperkenalkan dan dikaitkan dengan kehidupan
anak-anak sejak dini.* Mengapa demikian? Alasannya adalah karena anak-anak pada
dasarnya suka menyanyi, mereka dapat mengambil bagian dalam setiap situasi belajar
menyanyi. Dalam proses belajar merecka memerlukan aktifitas fisik, mereka perlu dapat
mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka, dan musik dapat menggabungkan semua

faktor tersebut.

: Calvin M. Johansson, Discipling Music Ministry (Massachussetts: Hendrickson,1992) 13.
Thid. 2-3.

* Menurut Lampos. anak-anak dapat belajar dengan efektif dengan 3R dari musik yaitu:

- Rhythm - anak-anak pada dasamya suka memainkan dan menekankan ritme dari sebuah
instrumen atau lagu. Hal ini memudahkan mereka untuk belajar,

- Rhyme —banyak lagu yang dibangun oleh syair-syair dan dapat diprediksi bahwa setiap
kalimat menggunakan kata yang berima (Rhyme word).

- Repetition - kalimat atau kata-kata kunci yang diulang-ulang adalah untuk menekankan ide
utama dari lagu. Pengulangan dapat menginternalisasikan pesan ke dalam otak sehingga pada
saat kritis atau bersukacita, kebenaran-kebenaran Tuhan dapat bekerja di dalam hati,

(Cleo Lampos, “Dinner Music Counting Beats and Benefits: A Song Taught in Childhood Affects a whole
life”, Evangelizing Today’s Child 22/4 — July/August [1995] 8). '



Dalam penelitiannya di tahun 1960-an dan 1970-an, Alfred Tomatis berhasil
membuktikan bahwa mendengarkan bunyi-bunyi tertentu dapat mempengaruhi otak
sedemikian rupa sehingga meningkatkan keterampilan mendengarkan dan bicara,
meningkatkan kesehatan emosi, dan kesigapan mental. Penelitian tersebut terbukti sangat
sukses dengan anak-anak penderita gangguan akibat kurangnya kemampuan
memperhatikan dan penderita masalah belajar lainnya. Hasil penelitiannya tersebut juga
melengkapi laporan ilmiah yang membenarkan serangkaian efek musik yang dapat
diperagakan, dapat diukur, dan positif.'°

Selama tahun 1980-an dan 1990-an,. jurnal-jurnal ilmiah di seluruh dunia muiai
menerbitkan studi-studi yang membuktikan beberapa hal: Musik secara harfiah
mengubah struktur otak yang sedang berkembang pada janin. Bayi mampu mengenali
dan lebih menyukai apa yang mereka dengar pertama kali dalam rahim ibu mereka. Skor
IQ meningkat di kalangan anak-anak yang menerima pelatihan musik secara teratur.
Terapi musik selama setengah jam sehari dapat memperbaiki fungsi kekebalan tubuh
anak-anak. Juga musik dapat meredakan ketegangan, mendorong interaksi sosial,
merangsang perkembangan bahasa, dan memperbaiki keterampilan motorik di kalangan
anak-anak.'’

Berdasarkan penelitiannya Don Campbell juga mengemukakan bagaimana nada-
nada yang akrab dari mulut ibu serta irama denyut jantung sang ibu mampu
menenangkan bayi sebelum, selama, dan setelah proses kelahiran; bagaimana pola titi
nada yang berubah-ubah pada musik dapat membangkitkan rangsangan pada telinganya

kemudian merangsang perkembangan bahasanya; juga bagaimana permainan yang

9 Campbell, Efek Mozart bagi Anak-anak 3.
" Ibid. 4.



. diiringi nyanyian dan lagu anak-anak yang bersajak dapat mengajarinya menggerakkan
tubuh dengan mudah dan lincah. Ketika anak itu tumbuh, keterampilan sosial dan
akademiknya dapat ditingkatkan melalui keakrabannya dengan musik. Musik dapat
mencerminkan emosi-emosinya yang baru separuh dipahami dan membantunya belajar
mengekspresikan perasaannya. Memainkan musik bersama orang lain dapat memperkuat
ikatan dengan keluarganya dan komunitasnya selain menghubungkannya dengan warisan
budaya yang melahirkannya. Beliau juga memperlihatkan bagaimana musik dapat
membantu bayi untuk tumbuh menjadi seorang anak yang percaya diri, bijak dan
memiliki keseimbangan emosi yang baik.'z.

Walaupun kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari musik baik secara
langsung ataupun tidak langsung sejak usia bayi sampai usia lanjut, pada kenyataannya
pada masa kini perhatian dan minat terhadap musik khususnya di kalangan gereja justru
semakin menurun. Perhatian, minat dan pemanfaatan musik dalam kehidupan umat
Kristen nampaknya semakin berkurang, padahal orang-orang di luar umat Kristen saat ini
justru berlomba-lomba untuk mempelajari dan memanfaatkan musik pada setiap tahap
usia dalam kehidupan mereka. Selain itu pada saat ini banyak gereja yang menggunakan
dan mengajarkan lagu-lagu yang kurang sesuai dengan kebutuhan anak-anak pada usia
perkembangan mereka sehingga cukup banyak pesan moral, pendidikan dan kebenaran
yang ada di dalamnya tidak tersampaikan kepada mereka. Sementara itu, lagu-lagu
sekuler yang menarik dan enak dinyanyikan mulai banyak diciptakan untuk anak-anak
meskipun tidak semua lagu itu berisi pesan pendidikan yang baik bagi kehidupan moral

dan kerohanian anak pada ustia tersebut.

12 1hid. 5.



Musik seperti apakah yang dapat memberikan pengaruh yang baik dalam
perkembangan hidup seorang anak? Bagaimanakah dapat memanfaatkan pengaruh
musik dengan efektif dalam perkembangan hidup anak-anak khususnya dalam
perkembangan rohaninya? Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong penulis untuk
mempelajari beberapa sumber literatur tentang musik yang bernilai guna mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai karakteristik musik yang baik dan yang dapat
memberikan pengaruh dalam kehidupan manusia. Lebih dari itu penulis ingin mengkaji
beberapa sumber literatur untuk menunjukkan bagaimana pengaruh musik itu dalam
perkembangan hidup anak-anak. Sehingga.dengan pengetahuan tersebut musik dapaf
dimanfaatkan seefektif mungkin bagi perkembangan gereja dan juga bagi perkembangan

hidup setiap orang sedini mungkin yaitu sejak masa kanak-kanak.
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka tidak
diragukan lagi bahwa musik akan sclalu ada dan berpengaruh pada kehidupan manusia
baik secara langsung ataupun tidak langsung, baik pada manusia usia dewasa maupun
anak-anak. Dari sebuah penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa sesuai dengan
perkembangan otaknya, pengaruh musik ini paling efektif terutama pada perkembangan

anak-anak dalam rentang usia 3 — 10 tahun."

13 «Anak, Musik dan Perkembangan Otaknya,” Kompas (3 Oktober 1999) 18.

Rentang usia 3-10 tahun adalah usia di mana anak-anak sedang berusaha untuk terus menjelajah,
mereka rmulai berusaha mencari dan menentukan standar-standar hidup yang baik bagi mereka, mereka
juga mulai membangun iman mereka melalui doa, dan terus memerlukan peneguhan akan keyakinan
imannya. Dalam rentang usia ini rasa ingin tahu anak sangat besar dan menurut beberapa literatur jika anak
belajar pada usia ini, apa yang telah mereka pelajari akan relatif lebih mudah diingat dan dilakukan kembali
seurmur hidup.



Akan tetapi musik seperti apa dan bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan
anak-anak, itulah yang perlu dikaji dan dipikirkan untuk kemudian dimanfaatkan. Apa
karakteristik musik yang dapat memberi pengaruh yang baik bagi perkembangan anak
usia tersebut? Pengaruh apa yang dapat ditimbulkan musik bagi perkembangan anak
sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangannya? Mengapa musik leBih efektif
untuk perkembangan anak usia 3 — 10 tahun, apékah hal ini berhubungan dengan tugas
perkembangan anék pada usia tersebut? Selanjutnya apa yang harus dilakukan oleh
orang tua, para pendidik dan gereja bagi perkembangan anak, khususnya perkembangan

rohaninya, berdasarkan pengetahuan yang aﬁa? '
BATASAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam skripsi ini penulis akan membahas
pengaruh musik dengan karakteristik musik yang ditinjan dari sudut filsafat musik
maupun dari Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Setelah itu per_mlisan akan
dilanjutkan dengan pengkajian terhadap pengaruh musik dalam tahap-tahap
perkembangan anak usia 3-10 tahun, khususnya dalam perkembangan anak secara fisik,
intelektual, mental, emosional, sosial dan terutama secara rohani; kemudian, kebutuhan
rohani anak serta kemampuan musikal anak pada usia tersebut. Tahap perkembangan
anak ini akan dibagi ke dalam tiga kelompok usia, yaitu usia 3-6 tahun; usia 6- tahun dan
usia 8-10 tahun, Pembahasan ini akan lebih ditekankan kepada musik yang bernuansa
rohani (Kristiani) dan pada perkembangan anak secara rohani di kalangan keluargﬁ

Kristen.



TUJUAN PENULISAN

Skripsi ini ditulis dengan tujuan, agar:

1. Gereja, orang tua dan pendidik memiliki pengetahuan tentang karakteristik musik
yang baik sehingga mereka dapat lebih selektif dalam memilih, memperkenalkan
dan mengajarkan jenis musik dan nyanyian kéﬁadé anak-anak rnereka.

2. Gereja, orang tua dan pendidik memiliki wawasan yang lebih luas dan
pemahaman yang lebih baik terhadap nilai dan pengaruh musik yang baik bagi
perkembangan seorang anak khususnya perkembangan rohaninya, sehingga
mereka dapat menghargai dan memanf#atkan musik dengan lebih baik dan efektif
khususnya dalam pembinaan rohani terhadap anak-anak mereka.

3. Gereja, orang tua dan pendidik dapat memanfaatkan musik dengan memikirkan
langkah-langkah yang tepat dan efektif untuk menanamkan iman dan sikap dalam
diri seorang anak sesuai dengan usia, tugas perkembangan, kebutuhan rohani dan

kemampuan musikal mereka.
METODE PENULISAN

Metode penulisan skripsi ini adalah dengan cara melakukan kajian terhadap
beberapa sumber pustaka. Pemaparan masalah dan fakta akan diberikan berdasarkan
sumber-sumber penulisan yang ada. Dalam skripsi ini penulis akan melakukan
penganalisaan terhadap fakta dan masalah yang ada serta mengajukan beberapa solusi
berkaitan dengan masalah tersebut. Penuangan ide tulisan dan penganalisaan terhadap

masalah ini, merupakan hasil interaksi penulis dengan sumber-sumber penulisan.



Sumber-sumber penulisan ini akan diambil dari buku, jurnal, artikel, majalah serta bentuk

tulisan lainnya yang mendukung ide penulisan ini.
SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I, merupakan bagian pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan,

metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab I1, berisi pembahasan mengenai karaktéristik musik secara umum dan
perkembangannya dalam Alkitab. Pembahasan akan ditinjau dari sudut makna musik,
dari sudut pandang Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, maupun dari

potensinya.

Bab I1I, berisi analisa terhadap pengaruh musik dalam perkembangan anak pada rentang
usia antara 3 - 10 tahun , dibahas pula kebutuhan rohaninya, dan kemampuan musikal
anak pada usia 3 — 10 tahun. Bab ini juga akan menguraikan usaha-usaha yang dapat

dilakukan untuk memanfaatkan musik dengan baik dalam membina kerohanian anak.

Bab IV, merupakan bagian penutup yang akan berisi pengaruh musik sekuler pada
perkembangan anak, musik rohani yang disajikan untuk anak pada masa kini, kesimpulan

serta saran untuk orang tua, pendidik di sekolah Kristen dan gereja.
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